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ABSTRAK 
 

 
Industri AEC/FM terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Konsep BIM dengan 

dukungan dari perangkat lunaknya dapat memberi keuntungan pada siklus hidup bangunan. 

Kemunculan berbagai vendor perangkat lunak menyebabkan perangkat lunak BIM memiliki skema 

yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan pertukaran informasi antar perangkat lunak menjadi sulit, 

karena setiap perangkat lunak memiliki format file yang berbeda-beda. Oleh karena itu perangkat 

lunak BIM harus memiliki kemampuan interoperabilitas yang baik agar dapat saling berukar data 

proyek. Industry Foundation Classes (IFC) merupakan format file netral yang memungkinkan 

perangkat lunak BIM tersebut dapat saling bertukar data proyek secara efesien. Namun 

permasalahan interoperabilitas justru muncul pada penggunaan IFC sebagai format pertukaran data 

antar perangkat lunak BIM. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan 

interoperabilitas format file IFC pada pertukaran data model struktur, arsitektur, dan MEP yang 

dimodelkan pada perangkat lunak Revit dan ArchiCAD. Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

permasalahan interoperabilitas terjadi pada pertukaran data file IFC berupa kehilangan data 

geometri, properti, colour, dan object type pada file model IFC, selain itu terjadi peningkatan ukuran 

file serta total entitas IFC pada model struktur. Permasalahan interoperabilitas menyebabkan biaya 

pekerjaan semakin mahal dan waktu pekerjaan akan semakin lama, serta konsep BIM tidak dapat 

terealisasikan.  

 

Kata Kunci:Building Information Modeling (BIM), Industry Foundation Classes  (IFC), 

Interoperabilitas, Permasalahan Interoperabilitas.  
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ABSTRACT 
 

 

The AEC/FM industries continue to develop with advances in technology. The BIM concept with 

the support of the software can provide benefits to the life cycle of a building. The emergence of 

various software vendors causes BIM software to have different schemes. This makes the exchange 

of information between software difficult, because each software has a different file format. 

Therefore BIM software must have good interoperability in order to exchange project data. Industry 

Foundation Classes (IFC) are a neutral file format that allows the BIM software to exchange project 

data efficiently. However, interoperability issues arise in the use of IFC as a format for data exchange 

between BIM software. Therefore, this research was conducted to determine the interoperability 

issues of IFC file format in the exchange of data on structure, architecture, and MEP models modeled 

on the Revit and ArchiCAD software. In this study, it was found that interoperability isseus occurred 

in the exchange of IFC data files in the form of loss of data geometry, properties, colors, and object 

types in the IFC file model, besides that there was an increase in file size and IFC total entity in the 

model structure. Interoperability problems cause more expensive work costs and longer work times, 

and the BIM concept cannot be realized. 

 

 

 

Keywords:Building Information Modeling (BIM), Industry Foundation Classes (IFC), 

Interoperability, Interoperability Issues.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Industri arsitektur, teknik , konstruksi, dan manajemen fasilitas (AEC / FM) 

terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi 

terutama dalam alat komputasi membantu suatu life cycle bangunan menjadi lebih 

efektif dan efesien. Penggunaan teknologi dalam industri AEC/FM ditandai dengan 

munculnya perusahaan-perusahaan yang membuat berbagai macam perangkat 

lunak atau software penunjang industri AEC/FM dengan skema dan term mereka 

masing-masing. Kemunculan berbagai macam software dari vendor yang berbeda 

ditujukan agar membantu perkembangan industri AEC/FM. Tentunya dengan 

adanya software yang disediakan oleh berbagai macam perusahaan pengembang 

teknologi, membuat para stakeholders diuntungkan karena mereka dapat diberikan 

berbagai macam pilihan software, sehingga mereka dapat memilih software yang 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. Namun permasalahanya adalah 

kemunculan berbagai macam software tersebut tidak diimbangi dengan 

kemampuan interoperabilitasnya. Interoperabilitas sendiri merupakan sebuah 

kemampuan untuk mengelola dan mengkomunikasikan produk elektronik dan data 

proyek antara perusahaan yang berkolaborasi, dan dalam masing-masing 

perusahaan, desain konstruksi, pemeliharaan, dan sistem proses bisnis (Pniewski, 

2011) . Dengan ketidakmampuan interoperabilitas tersebut, maka pertukaran data 

antara perangkat lunak yang heterogen menjadi sulit dan membutuhkan waktu yang 

lama. Contohnya adalah pada saat pihak arsitek sudah menyelesaikan perencanaan 

gambar kerja suatu bangunan dan diteruskan ke pada pihak konsultan struktur serta 

konsultan MEP, maka mereka akan mengerjakan pekerjaan tersebut sesuai dengan 

bidang ilmunya masing-masing serta menggunakan bantuan dari perangkat lunak 

yang berbeda-beda. Pekerjaan tersebut dilakukan secara terisolasi tanpa adanya 

pertukaran informasi dan data antar perangkat lunak, sehingga membuat 

terintegrasinya pekerjaan tersebut menjadi sulit. Pekerjaan mereka didasarkan pada 

metode iterasi sampai pekerjaan mereka saling terintegrasi. Hal ini tentu membuat 

tahap perencanaan membutuhkan waktu yang semakin lama, biaya yang semakin 
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besar, dan kemungkinan terjadi kesalahan perencana terutama antara pihak arsitek, 

teknik sipil dan teknik MEP. 

 

 Permasalahan interoperabilitas tersebut disebabkan karena menggunakan 

metode interoperabilitas tradisional. Interoperabilitas tradisional atau sering disebut 

dengan metode direct translator merupakan metode yang terbatas pada pertukaran 

data secara point to point sesuai dengan format asalnya (Lai & Deng, 2018), 

sehingga setiap aplikasi perangkat lunak harus mengembangkan dan 

mengimplementasikan direct translator untuk semua perangkat lunak yang dituju. 

Perkembangan teknologi tentunya menjawab permasalahan ini, kemunculan 

konsep BIM dengan dukungan perangkat lunaknya memungkinkan para 

stakeholders untuk berkolaborasi bersama dalam desain, konstruksi, dan 

pengoperasian suatu fasilitas di media virtual. Setiap perusahan tentunya memiliki 

policy yang berbeda beda dalam mengimplementasikan konsep BIM. Contohnya 

ketika suatu perusahan design and build mengimplementasikan konsep BIM, 

terdapat policy pada perusahan tersebut yang menyatakan bahwa para stakeholders 

diharuskan menggunakan software BIM yang sama sehingga memudahkan 

pertukaran data dan informasi proyek. Tetapi seringkali setiap stakeholders 

cenderung untuk menggunakan software BIM yang berbeda-beda sesuai dengan 

disiplin ilmunya masing-masing. Ketika policy dari suatu perusahan tersebut 

memang memperbolehkan para stakeholders untuk menggunakan software BIM 

yang berbeda-beda sesuai disiplin ilmunya masing-masing, maka untuk dapat 

melakukan pertukaran data dan informasi antar software BIM yang berbeda 

dibutuhkan  interoperabilitas dengan metode open standard. Interoperabilitas 

dengan metode open standard bertujuan agar suatu file hanya perlu di konversi 

secara bolak balik menjadi satu format tunggal sehingga kompatibel dengan semua 

aplikasi perangkat lunak lain yang mendukung standar yang sama (Laakso & 

Kiviniemi, 2012), selain itu  suatu pekerjaan yang memerlukan pertukaran data dan 

informasi menjadi lebih mudah terintegrasi. Format tunggal tersebut dianggap 

sebagai bahasa universal dan sebuah format yang dapat digunakan oleh berbagai 

macam perusahaan pengembang software yang dijadikan solusi dalam 

permasalahan interoperabilitas secara point to point. Kemunculan skema Industry 
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Foundation Classes (IFC) merupakan solusi dari permasalahan tersebut. IFC adalah 

skema data umum yang dimaksudkan untuk menyimpan informasi interdisiplin 

untuk membangun siklus hidup dalam model informasi bangunan, dan menukarnya 

di antara software yang digunakan dalam industri AEC/FM (Pniewski, 2011). 

Skema IFC dikembangkan dalam bahasa permodelan EXPRESS (Zhang et al., 

2015)). IFC telah menjadi standar de facto untuk interoperabilitas data antara 

perangkat lunak heterogen (Lai & Deng, 2018), skema IFC bertindak sebagai media 

untuk berbagi data dua arah dan pertukaran antara software yang berbeda. Namun 

ketika skema data IFC digunakan untuk pertukaran data antar software yang 

heterogen, ternyata masih terjadi permasalahan interoperabilitas berupa kehilangan 

data dan misinterprestasi informasi (Zhang et al., 2015). Kehilangan data tersebut 

berupa data geometrik dan non geometrik. Beberapa eksperimen menunjukan 

bahwa berbagai software memiliki pendekatan yang berbeda tentang bagaimana 

suatu bangunan harus dimodelkan dan dipetakan ke dalam skema IFC, termasuk 

informasi apa saja yang diperlukan (Zhang et al., 2015).  

 

 Berdasarkan uraian pada paragraf diatas, ternyata skema IFC belum 

sepenuhnya dikembangkan dengan baik, padahal IFC sudah dijadikan standar untuk 

pertukaran data secara open standard. Permasalahan interoperabilitas kembali 

muncul pada penggunaan IFC sebagai format pertukaran data antar perangkat lunak 

yang heterogen. Untuk itu penelitian ini mengangkat topik analisis interoperabilitas 

pertukaran data berbasis IFC antar perangkat lunak BIM, dengan cara pembuatan 

model bangunan yang terdiri dari model arsitektur, model struktur, dan model MEP 

di 2 program yang berbeda yaitu Autodesk Revit dan ArchiCAD. Permodelan 

tersebut nantinya akan dianalisis untuk mencari tau sejauh mana kehilangan data 

baik secara geometrik dan non geomterik yang terjadi pada proses impor dan ekspor 

dengan format IFC di 2 program teresebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas adalah sejauh mana permasalahan interoperabilitas 

yang terjadi pada saat pertukaran data menggunakan format IFC antar perangkat 

lunak BIM yang heterogen. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan pada penelitian ini adalah 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis interoperabilitas pada proses impor ekspor 

model tersebut dengan menggunakan format pertukaran data IFC. 

2. Mencari solusi untuk masalah interoperabilitas pertukaran data berbasis IFC. 

 

1.4 Pembatasan Masalah  

Ruang lingkup dan batasan pada penelitian ini adalah : 

1. Objek penelitian adalah proyek konstruksi X dengan luas bangunan 4230 m2 

dan jumlah tingkat 3 lantai. 

2. Memodelkan bangunan 3D dengan LOD 200 pekerjaan arsitektur, struktur, dan 

MEP proyek X berdasarkan data gambar kerja 2D yang sudah sesuai 

menggunakan software ArchiCAD dan Revit Pemodelan yang dilakukan 

menggunakan Level Of Development (LOD) 200. 

3. Analisis masalah interoperabilitas berupa data geometri dan non geometri 

dilakukan pada saat pertukaran data model bangunan 3D menggunakan format 

file IFC. 

4. Solusi dari permasalahan interoperabilitas yang diberikan tidak membahas 

mengenai perubahan skema atau metode dalam pemetaan informasi entitas IFC 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

BABI 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, inti permasalahaan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang akan digunakan sebagai panduan dalam 

melakukan penelitian ini, sumber pustaka berasal dari jurnal, karya ilmiah, dan 

buku. 
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BAB 3 METEDOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode dan rumusan yang dipakai dalam pengumpulan data, 

langkah-langkah penelitian, dan pengolahan data untuk mencapai tujuan penelitian. 

 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini berisi tentang proses analisis data dari semua data yang telah dikumpulkan 

pada tahapan pengumpulan data untuk mendapatkan hasil dari tujuan penelitian. 

 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat 

diberikan sesuai dengan hasil dari analisis data. 
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